BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian tindakan ketasnggunakan
madia nyata dan menerapkan model pembelajaran S{SAlent Teams
Achievement Division) dalam meningkatkan prestasi belajar pada mata
pelajaran IPA bagi siswa kelas IV MI Raudlatussibydalangan, Kecamatan
Gunungpati, Kota Semarang. Hasil penelitian iniedijeh dari tindakan
kelas pada siklus I, dan siklus Il. Hasil penetitiai terdiri atas hasil tes dan
hasil nontes. Hasil tes pada tindakan siklus I, siktus Il diperoleh dari
proses pembelajaran pada mata pelajaran IPA desgbnpokok materi
Sumber energi bunyi setelah menggunakan media rmja@tamenerapkan
pembelajaran menerapkan model pembelajaran STADdet Teams
Achievement Division), sedangkan hasil nontes berupa keaktifan siswenaela
proses pembelajaran berlangsung diperoleh melatgiakan observasi,
jurnal, wawancara, dan dokumentasi pada tindakklossi, tindakan dan
tindakan siklus II.

Sebelum melaksanakan tindakan, terlebih dahulu liiene
mengumpulkan data-data yang berkaitan dengan @elais pembelajaran,
diantaranya meliputi; nilai pretes, rencana pelakaa pembelajaran, dan
model pembelajaran yang pernah digunakan sebagadegatan dalam
pembelajaran IPA sebelumnya.

Adapun upaya untuk mengetahui kemampuan siswa dalam
penguasaan materi IPA sebelum dilaksanakan tindakdebih dahulu
diadakan pretes. Penilaian pada pretes yang diakukdasarkan pada
kriteria pemahaman materi pembelajaran yang tekdmndikakan oleh guru.

Pelaksanaan pretes tersebut dapat berbentuk tesapue tertulis.

32



33

Berikut ini adalah hasil data pretes siswa yangemileh peneliti
sebelum menggunakan dan menerapkan model pembel§aAD Sudent
Teams Achievement Division)®.

Tabel 4.1

Rekap Hasil Perolehan Nilai Tes Formatif IPA Prd& (7 Januari 2013)
Kelas IV MI Raudlatussibyan Plalangan Kecamatanugagpati
Kota Semarang Semester Il Tahun Pelajaran 20123 201

NO Kategori | Rentang| prekuensj Bobot | o4 _
J Nilai Skor Rata-rata

1 | Sangat Kurang| 0-20 0 0
2 | Kurang 21-4C 2 70 8,33 1456 = 60,67
3 | Cukup 41-60 11 610 45,83 24
4 | Baik 61-80 11 776 45,83 (Cukup)
5 | Sangat Baik 81-100 0 0 0

Jumlah 24 100

Berdasarkan tabel 4.1 di atas dapat dilihat hagdluasi mata
pelajaran IPA dengan materi tentang Sumber EnergiyBdi kelas IV
Madrasah Ibtidaiyah Raudlatussibyan Plalangan Katam Gunungpati
Kota Semarang sebelum kegiatan perbaikan pemtetajaahwa dari 24
siswa yang mendapat nilai O - 20 adalah O sisviai, 2il - 40 adalah 2 siswa,
nilai 41 - 60 adalah 11 siswa, nilai 61 - 80 addlalsiswa, dan nilai 81 - 100
adalah 0 siswa. Hasil evaluasi mata pelajaran IP@& perbaikan

pembelajaran di atas apabila disajikan dalam bediagram adalah sebagai
berikut:

! Pra SiklusObservasi, tanggal 7 Januari 2013, jam 10.00-11.00 WIB.
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Gambar 4.1 Grafik Prestasi Belajar Pra Siklus

Mengacu pada hasil itu, peneliti menerapkan penala IPA
melalui model pembelajaran STALBtgdent Teams Achievement Division)
dengan menggunakana media nyata untuk mengatapi asif siswa selama
proses pembelajaran berlangsung. Pembelajaran memgaggunakan media
nyata dan menerapkan model pembelajaran STARuddént Teams
Achievement Division) itu sendiri berlangsung selama dua (2) siklusgdan

hasil sebagai berikut:

1. Hasil Tindakan Siklusl

Hasil penelitian siklus | ini membahas hasil tes Hasil nontes
setelah diterapkan pembelajaran melalui model pkjavan STAD
(Student Teams Achievement Division) dengan menggunakan media nyata
dalam pembelajaran IPA pada sub pokok materi Surehergi bunyi.
Hasil tes, yaitu nilai tes pada materi Sumber artmrgyi, sedangkan hasil
nontes meliputi data hasil observasi, jurnal sisywnal guru, hasil
wawancara, dan dokumentasi berupa foto.
a. Hasil TesSklusl

Hasil tes yang dimaksud adalah hasil tes kemampisava

dalam memahami sub pokok materi Sumber energi bsaielah



dilaksanakan pembelajaran siklus I.
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Hasil yang rdiled dari

pembelajaran siklus | menggunakan media nyata depgaerapan

model pembelajaran STADS(ident Teams Achievement Division)?

dapat dilihat pada:

Tabel 4.2
Rekap Nilai Tes Formatif IPA Siklus | (10 Januadil3)
Kelas IV Madrasah Ibtidaiyah Raudlatussibyan Pigdan
Kecamatan Gunungpati Kota Semarang
Semester Il Tahun Pelajaran 2012/ 2013

NO Kategori Rentang Frekuensi| Bobot| oy :
- Nilai Skor UL

1 | Sangat Kurang 0-20 0 0 0
2 | Kurang 21-40 0 0 0 1800 =75
3 | Cukup 41-60 6 357 25 24
4 | Baik 61-80 10 743 | 41,67 (Baik)
5 | Sangat Baik 81-10(¢ 8 700 33,83

Jumlah 24 100

Berdasarkan tabel 4.2 di atas dapat dilihat raslluasi

mata pelajaran IPA tentang materi Sumber EnergiyBdnkelas 1V

Madrasah

Ibtidaiyah

Raudlatussibyan

Plalangan

Katam

Gunungpati Kota Semarang pada akhir perbaikan Sikhahwa dari

24 siswa yang mendapat nilai O - 20 adalah O siswai, 21 - 40
adalah O siswa, nilai 41 - 60 adalah 6 siswa, riilai 80 adalah 10

siswa, nilai 81 - 100 adalah 8 siswa.

Apabila rekap hasil perolehan nilai pada kegigtarbaikan

pembelajaran Siklus | jika disajikan dalam bentukgcam, yang

terlihat pada gambar 4.2 berikut ini:

2 Siklus 1,Hasil Tes, tanggal 10 Januari 2013, jam 07.00-08.10 WIB.
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Gambar 4.2 Grafik rekap nilai siklus |

b. Hasil Nontes Siklus|
Hasil penelitian nontes pada siklus | diperolehi:daesil
observasi, wawancara, jurnal, dan dokumentasi taasil penelitian
nontes tersebut dapat dijabarkan sebagai berikut:
1) Hasil Observas

Observasi yang dilakukan pada siklus | menunjukkan
bahwa tanggapan siswa terhadap pembelajaran IPAyaden
penerapan model pembelajaran STADSudent Teams
Achievement Division) dalam kategori baik. Hal ini ditunjukkan
dengan perhatian siswa yang mulai terpusat terhpdajelasan
yang disampaikan oleh guru.

Observasi dilakukan oleh peneliti selama kegiatan
pembelajaran berlangsung, hal ini dilakukan sugmgrabelajaran
dapat dilaksanakan dengan lancar dan sesuai degmgamam
pembelajaran. Dalam pelaksanaannya, peneliti mamswa

untuk duduk sesuai nomor absen. Hal ini sengajalielakukan

% Siklus 1,0Observasi, tanggal 10 Januari 2013, jam 07.00-07.15 WIB.
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untuk menghafal nama siswa dan mempermudah jalannya

observasi pada saat pembelajaran berlangsung.

Adapun hasil observasi dapat dilihat pada tabetdihgai

berikut:

Tabel 4.3
Hasil Observasi Siswa Siklus |
Kelas IV Madrasah Ibtidaiyah Raudlatussibyan Plgdan
Kecamatan Gunungpati Kota Semarang
Semester Il Tahun Pelajaran 2012/ 2013

Aspek Penilaian

Jumlah
Responden Maksimal | (%)

Skor Skor Persen Kategori

Kesiapan siswa dalam

prosespembelajaran

18

7,5 10 75 Baik

Keseriusan siswa
dalam mendengar
penjelasan Guru

15

6,25 10 62,5 Cukup

Ketertarikan siswa
terhadap materi
pembelajaran

20

Sangat

8,33 10 83,3 baik

Ketertarikan siswa
terhadap media dalam
pembelajaran

17

7,08 10 70,8 Baik

Keaktifan siswa dalam
mengikuti proses
pembelajaran

16

6,67 10 66,7| Cukup

Keseriusan siswa
menyerap materi
pembelajaran dengan
penerapan model
pembelajaran STAD

17

7,08 10 70,8 Baik

Siswa merespon positif
pembelajaran dengan
penerapan model
pembelajaran STAD

18

7,5 10 75 Baik

Jumlah

50,41| 70 504,1

Nilai Rata-rata = Skor total
Skor Maksimal

X 100% = 50,74 x 100%

70

=72.01 (Kategori Baik)
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Berdasarkan hasil observasi peneliti pada saat @ajban,
secara keseluruhan perilaku siswa dalam menerinabgdajaran
sudah cukup baik. Hal ini dapat dilihat dari hadiservasi yang
menunjukkan siswa lebih banyak yang berperilakutipaaripada
negatif. Peneliti sadar akan hal ini karena masiaging siswa
memiliki karakteristik dan kemampuan yang berbdglerdasarkan
data yang diperoleh, kesiapan siswa dalam dalam gifen
pelajaran sudah baik, sebanyak 18 siswa atau seldB%& dari
jumlah keseluruhan responden siap mengikuti prpsatelajaran.

Proses pelaksanaan pada siklus | ini, keseriusavagialam
mendengarkan penjelasan dari guru sangat baikngabd5 siswa
dari jumlah responden atau sebesar 62,5% sudals segndengar
penjelasan dari guru. Keseriusan siswa ini dibaktiklengan siswa
membuat catatan dari penjelasan guru. Sisanya wabgh siswa
tidak serius dalam mendengarkan penjelasan dari gur

Ketertarikan siswa terhadap materi yang akan diajar
cukup baik, sebanyak 20 siswa atau 83,3% dari jumésponden
terlihat sangat antusias dalam mengikuti proses bp&garan.
Sebanyak 4 siswa merasa kurang tertarik dengan rimgaag
diajarkan oleh peneliti. Kekurangtertarikan iniliteat dari sikap dan
ekspresi mereka pada saat mengikuti proses peratslakarena
terlihat acuh dan tidak fokus pada saat pembelajara

Penggunaan model pembelajaran STA8udent Teams
Achievement Division) dalam pembelajaran IPA mendapat tanggapan
yang baik dari siswa, sebanyak 18 siswanya atau w&darik
dengan digunakannya model pembelajaran STADdént Teams
Achievement Division) yang menggunakan media nyata sebagai
media pembelajarannya. Sisanya sebanyak 6 sisvandiuertarik
dengan digunakannya media media nyata sebagai sprose

pembelajaran. Hal ini terlihat dari kurangnya resgswa tersebut
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pada saat peneliti menunjukkan model pembelajatakDS Student

Teams Achievement Division) dengan media nyata.

2) Hasil Jurnal
Jurnal yang dipergunakan dalam tindakan peneliii@n
terdiri atas dua jurnal, yaitu: jurnal siswa damnal guru. Kedua
jurnal ini berisi ungkapan perasaan, tanggapanarketan pesan
dalam proses pembelajaran melalui model pembetaj@aAD
(Student Teams Achievement Division) dengan media nyata.
a) Jurnal Siswa
Jurnal siswa diberikan setelah siswa selesai mkgaku
proses pembelajaran dengan penerapan model pearbalaj
STAD (Student Teams Achievement Division). Jurnal siswa diisi
oleh siswa dengan tujuan mengetahui segala segamatuterjadi
ketika proses pembelajaran berlangsung. Jurnal gésgoleh
siswa meliputi 5 pertanyaan, yaitu (1) apakah meyhag
dipergunakan dalam proses pembelajaran berpengpaaa
prestasi belajar mereka, (2) bagaimana perasaam sislama
mengikuti pembelajaran IPA dengan penerapan model
pembelajaran STADSudent Teams Achievement Division), (3)
kesulitan yang siswa rasakan setelah melakukan glafakan
dengan penerapan model pembelajaran ST&Ddént Teams
Achievement Division), (4) bagaimana tanggapan siswa mengenai
pembelajaran dengan penerapan model pembelajar&D ST
(Student  Teams Achievement Divison), dan (5) apakah
penjelasan dari guru dapat dimengerti sfswalapun hasil dari

jurnal siswa dapat dilihat dari tabel berikut:

* Siklus 1,Jurnal Siswa, tanggal 10 Januari 2013, jam 09.30-10.00 WIB.



Tabel 4.4

Hasil Jurnal Siswa Siklus |
Kelas IV Madrasah Ibtidaiyah Raudlatussibyan Pigdan

Kecamatan Gunungpati Kota Semarang

Semester Il Tahun Pelajaran 2012/ 2013
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No Pertanyaan Jurnal Siswa Ya | Tidak | Paham Tidak Senang Tidak
Paham Senang

Apakah media yang dipergunakan

1. | dalam proses pembelajaran 16 8 - - - -
berpengaruh terhadap prestasi belajar?
Bagaimana perasaan siswa selama

2. | mengikuti pembelajaran IPA dengan| - - - - 18 6
penerapan model pembelajaran STAD?
Kesulitan yang dirasakan siswa setelah

3. | melakukan pembelajaran dengan - - 16 8 - -
penerapan model pembelajaran STAD?
Bagaimana tanggapan siswa mengepai

4. | pembelajaran dengan penerapan mgdet - - - 18 6
pembelajaran STAD?
Apakah penjelasan dari guru dapat

5. X . . 19 5 - - - -
dimengerti oleh siswa?

Berdasarkan hasil pengamatan, siswa cukup antusias

terhadap pembelajaran

IPA  dengan

penerapan

model

pembelajaran STAD Sudent Teams Achievement Division).

Seluruh siswa sudah dapat menangkap maksud yaarguhskan

dalam kegiatan pembelajaran yang disampaikan pienghri

seluruh siswa yang mengikuti proses pembelajarangate

penerapan model pembelajaran

STADSudent

Teams

Achievement Division), ada 20 orang yang merasa senang dan

mampu menyerap pembelajaran. Sementara ada 4 geanp

merasa biasa-biasa saja kegiatan pembelajaran E#yad

penerapan model pembelajaran

Achievement Division).

STADSudent

Teams

Secara keseluruhan, siswa menanggapi bahwa meltakuka

proses pembelajaran dengan teknik atau model peajakat

tertentu, salah satunya dengan penerapan modelegtegaran




41

STAD (Sudent Teams Achievement Division) yang
memanfaatkan media nyata sebagai media pembelayaran
sangat mengasyikkan. Akan tetapi, ada beberapaa sygmg
masih bingung dalam menerapkan pembelajaran dengan
pemanfaatan media nyata sebagai media pembelajdedrini

bisa dimengerti oleh peneliti karena siswa baruapea kali
melakukan pembelajaran menggunakan media nyatagaeba
media pembelajaran.

Berdasarkan hasil jurnal siswa secara keselurubpatd
disimpulkan bahwa sebagian besar siswa senang mlenga
pembelajaran melalui model pembelajaran STASudent
Teams Achievement Division). Siswa juga merasa senang dengan
digunakannya media nyata dengan penerapan model
pembelajaran STAD Sudent Teams Achievement Division)
dalam pembelajaran IPA.

b) Jurnal Guru

Jurnal guru ini diisi oleh kolaborator, dalam haladalah
guru kelas IV. Jurnal guru berisi tentang hasilgaanatan dan
penilaian aktivitas guru (Peneliti) selama prosesipelajaran
berlangsuny

Tabel 4.5
Hasil Jurnal Guru Siklus |
Kelas IV MI Raudlatussibyan Plalangan Gunungpath&ang
Semester Il Tahun Pelajaran 2012/2013

No. Aktifitas Guru K S B
Membuka Pelajaran V
Meprestasi siswa \%
Penguasaan Materi \
Penyajian sesuai urutan materi \Y2
Bimbingan terhadap siswa/ kelompok \Y
yang mengalami kesulitan belajar
6. | Pelaksanaan evaluasi /

M wNE

® Siklus 1,Jurnal Guru, tanggal 10 Januri 2013, jam 09.30-10.00 WIB.
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7. | Pemberian penghargaan kepada Vv
kelompok yang berhasil

8. | Pelaksanaan sesuai alokasi waktu \Y,

9. | Penggunaan alat peraga \Y

10. | Mengakhiri pembelajaran V

Ket: K = Kurang, S =Sedang, B =Baik

Menurut pendapat guru, aktifitas peneliti selama
pembelajaran termasuk dalaam kategori sedang. Eareneliti
kurang memahami kondisi kelas, banyak siswa yamngeliéaku
negatif selama pelajaran berlangsung seperti megggateman
dan mengobrol sendiri. Jadi, perlu adanya perbaikan
pembelajaran dengan pemberian prestasi yang lepiida siswa
agar semangat dalam mengikuti pembelajaran.

Hasil Wawancar a

Wawancara dilakukan oleh peneliti kepada tiga siswa
yaitu pada siswa yang memperoleh nilai tertingggasg, dan
terendah. Wawancara pada siklus | dilakukan untekgatahui
tanggapan siswa terhadap proses pembelajaran IRWade
penerapan model pembelajaran STADSu@ent Teams
Achievement Division). Wawancara ini sekurang- kurangnya
berisi empat pertanyaan, yaitu (1) kesulitan apagydialami
siswa dalam mengikuti proses pembelajaran IPA, af2gkah
pembelajaran dengan penerapan model pembelajar&D ST
(Student Teams Achievement Division) dapat membantu siswa
mampu meningkatkan Prestasi belajarnya yang beralampada
meningkatnya nilai akademik siswa, (3) bagaimanmarsaiswa
ketika proses pembelajaran IPA dengan penerapanelmod
pembelajaran STAD Sudent Teams Achievement Division)

berlangsung, dan (4) manfaat apa yang siswa pessétiah
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melakukan pembelajaran IPA dengan penerapan model
pembelajaran STADSudent Teams Achievement Division)®.

Berdasarkan analisis data wawancara, dapat dipatask
bahwa siswa berminat dengan pembelajaran IPA metaddel
pembelajaran STAD Sudent Teams Achievement Division).
Alasannya, siswa dapat menuangkan ide dan pikiearpada
media nyata sebagai media pembelajarannya. Bebbedpang
menyulitkan siswa dalam menyerap materi pembelajsya
adalah penyampaian materi dari teman yang tahuhnkasang
efektif.

Penggunaan model pembelajaran STARudent Teams
Achievement Division) dalam pembelajaran IPA sangat
membantu siswa mengurangi kesulitan dalam belagaena
dilakukan secara berkelompok. Dengan digunakannyalian
nyata dalam pembelajaran dengan penerapan model
pembelajaran STAD Sudent Teams Achievement Division),
siswa menjadi semakin paham terhadap materi yaseyaginya
ketika proses pembelajaran berlangsung.

Siswa yang memperoleh nilai tertinggi menyarankgar a
pembelajaran IPA dilakukan dengan menggunakan nredita
dan menerapkan model pembelajaran STARudent Teams
Achievement Division). Siswa yang mempunyai nilai sedang
menyarankan supaya media yang ditampilkan tidadamedia
yang ada disekitar saja karena sudah sering mefteatangkan
siswa yang memperoleh nilai rendah menginginkanr aga
pembelajaran IPA dilakukan setidaknya tiga kaliddinggu.

Pertanyaan terakhir, siswa yang memperoleh nilggijn
sedang, dan rendah sama-sama berpendapat bahwalgjanaln
IPA dengan penerapan model pembelajaran ST/Aidént

Teams Achievement Division) sangat bermanfaat bagi mereka,

® Siklus 1,Wawancara, tanggal 10 Januari 2013, jam 09.30-10.00 WIB.
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yaitu menambah pengetahuan mereka tentang berbeyzm
teknik pembelajaran.
d) Dokumentasi Foto

Siklus 1 ini, dokumentasi foto yang diambil difokas
pada kegiatan selama proses pembelajaran, yaitibglajaran
IPA pada sub pokok bahasan Sumber energi bunyi ateng
penerapan model pembelajaran STADSudent Teams
Achievement Division). Dokumentasi foto berupa gambar ini
digunakan sebagai bukti visual kegiatan pembelajaglama
kegiatan pembelajaran berlangsung. Adapun deskgasibar

pada siklus | selengkapnya dipaparkan sebagaiudierik

Gambar 4.3 Persiapan awal pembelajaran

Dokumentasi tersebut merupakan kegiatan awal yang
dilakukan dalam pembelajaran IPA. Pada kegiatan guniu
mengkondisikan pembagian kelompok belajar menjabebapa

tim kecil ketika proses pembelajaran IPA berlangsun

’ Siklus 1,Dokumentasi, tanggal 10 Januari 2013, jam 07.00-07.20 WIB.
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vy _

Gambar 4.4 Pn‘-kelmpok kecil
Gambar tersebut merupakan kegiatan yang dilakukan
oleh guru, yaitu membagi kelompok-kelompok kecillada
proses pembelajaran IPA dengan penerapan modeletegarian
STAD (Student Teams Achievement Division). Pada kegiatan ini
guru membagi kelompok belajar dalam empat kelomyemkg

masing-masing kelompok terdiri atas 6 siswa.

Gambar 4.5. Penjelasan materi

Gambar tersebut merupakan kegiatan yang dilakukan
oleh guru, yaitu memperlihatkan dan menjelaskanianagata
yang berhubungan dengan materi pembelajaran IPgartgn

sumber bunyi. Masing-masing kelompok menunjuk saswa
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yang dianggap paling pandai. Siswa terpilih mesjea materi
sumber bunyi kepada anggota kelompoknya sampaa sisttam
kelompoknya paham. Sehingga siswa dalam kelompo#apat
menjawab soal yang diberikan oleh guru dan siapanet soal
secara individu.

Gambar 4.6 Penjelasan oleh siswa terpilih

Gambar tersebut merupakan kegiatan yang dilakukan
oleh siswa, yaitu menjelaskan materi sumber burgpakia
anggota kelompoknya sampai semua angggota mendgnti
paham materi yang dipelajari. Masing- masing sisiiaeri
kesempatan untuk meringkas materi yang dijelaskeain siswa
terpilih.

Gambar 4.7 Kegiatan wawancara dengan siswa
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Kegiatan wawancara ini dilakukan untuk mengetahui
tanggapan siswa secara langsung terhadap pembhbaldBA
dengan penerapan model pembelajaran STAIDdént Teams
Achievement Division) yang telah dilaksanakan. Dalam kegiatan
wawancara ini dilakukan untuk mengetahui antusesasdalam

mengikuti proses pembelajaran.

3) Refleksi Siklusl

Refleksf dilakukan untuk menganalisis sejauh mana proses
tindakan pada siklus | berlangsung, baik hasilnesipun nontes.
Hasil tes pada sub pokok pembelajaran pada ma&erber energi
bunyi” yang dilaksanakan pada siklus | mencapakia ketuntasan
75% atau dalam kategori baik. Walaupun hasil tersetudah
memenuhi batas KKM sekolah yaitu 63 akan tetapirneghemenuhi
batas KKM guru yang menargetkan 80. Permasalahalisebabkan
karena sebagian besar siswa kurang memahami reatebier energi
bunyi.

Pada data nontes siklus | yang berupa observagiatda
diketahui bahwa siswa merasa senang dengan pearaelaj
menggunakan media nyata sebagai media pembelayaranelalui
model pembelajaran STADS(udent Teams Achievement Division)
yang dalam proses pembelajaran IPA, dirasa sangahbantu
kesulitan-kesulitan yang dialami siswa dalam meayemateri
pembelajaran. Namun, kenyataan di lapangan magimpki
beberapa siswa yang bersifat negatif ketika prgmsbelajaran
berlangsung seperti, melamun, berbicara dengan niefpahkan
tiduran di kelas.

Melalui jurnal siswa pada siklus | diketahui baheberapa
siswa masih sulit memahami tentang materi Sumbergerbunyi.

Hal ini sebagai bukti bahwa pembelajaran belum rmapeaic hasil

8 Siklus 1,Refleksi, tanggal 10 Januari 2013, jam 09.30-09.00 WIB.
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yang diterapkan, model pembelajaran STARudent Teams
Achievement Division) yang digunakan belum secara maksimal dapat
membantu siswa dalam meningkatkan prestasi bedegara dalam
pembelajaran IPA.

Berdasarkan wawancara yang dilakukan pada siklus I,
masing-masing siswa memberikan tanggapan yang deert&iswa
yang mendapat nilai tertinggi, sedang, dan terenoipendapat
bahwa: dengan penerapan model pembelajaran ST&Odefit
Teams Achievement Division) dalam pembelajaran IPA sangat
membantu meningkatkan prestasi belajarnya. Meraekaendapat
bahwa: pembelajaran yang dilakukan dengan penerapadel
pembelajaran STADSudent Teams Achievement Division) sangat
bermanfaat, yaitu menambah pengetahuan merekan¢gehtabagai
macam teknik pembelajaran. Hasil wawancara tersebemjadi
bukti bahwa: pada siklus | pembelajaran belum meaichasil yang
maksimal. Dengan mengacu hasil tes pada siklusakanperlu
dilakukan tindakan pada siklus II.

Berdasarkan hasil dokumentasi foto dapat dilihabwaa
kondisi kelas sudah kondusif sehingga mendukungsesro
pembelajaran. Hal ini terlihat dari gambar yangnbd pada saat
pembelajaran berlangsung. Suasana seperti itu lpestahankan
dan ditingkatkan pada pembelajaran siklus II.

2. Hasl Tindakan Siklus||1
Hasil penelitian siklus Il ini merupakan lanjutdari tindakan
siklus I. Tindakan pada siklus Il dilaksanakan kntmeningkatkan
kembali prestasi belajar siswa, karena pada siklbasil yang dicapai
belum memenuhi standar nilai yang ditentukan okshefiti yaitu 80. Pada
siklus | berada dalam kategori baik dengan peroldiesil nilai rata-rata

75. Hasil nontes meliputi: data hasil observasingyy hasil wawancara,
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dan dokumentasi berupa foto diperbaiki untuk meatggt sejauh mana
prestasi belajar siswa meningkat.

Tindakan pada siklus I, segala instrumen yangditak dengan
kegiatan pembelajaran direncanakan lebih matarafy k&rena itu hasil
penelitian yang berupa hasil tes tentang pemahat8amber Energi
Bunyi” semakin meningkat dari kategori baik menjsalngat baik.

a. Hasll TesSklusll
Hasil teg yang dimaksud adalah hasil tes kemampuan siswa
dalam memahami sub pokok materi “Sumber Energi Busgtelah
dilaksanakan pembelajaran siklus Il adalah seldzay#iut:

Tabel 4.6
Rekap Nilai Hasil Pembelajaran IPA Siklus Il (1 hdari 2013)
Kelas IV Madrasah Ibtidaiyah Raudlatussibyan Pigdan
Kecamatan Gunungpati Kota Semarang
Semester Il Tahun Pelajaran 2012/ 2013

NO Kategori Rentang| Frekuensi Bobot | o4 :
- Nilai Skor REIEHEE

1 | Sangat Kurang| 0-20 0 0
2 | Kurang 21-40 0 0 18,21 2216 = 92,33
3 | Cukup 41-60 1 60 33,95 24
4 | Baik 61-80 1 80 47,84 (Kurang)
5 | Sangat Baik 81-10(0 22 2076 0

Jumlah 24 100

Berdasarkan tabel 4.6 di atas dapat dilihat hasiuasi mata
pelajaran IPA dengan materi “Sumber Energi Bunyi’kdlas IV
Madrasah Ibtidaiyah Raudlatussibyan Plalangan Katam
Gunungpati Kota Semarang pada akhir perbaikan Siklbahwa dari
24 siswa ada 1 siswa yang mendapat nilai kurangé@arisiswa yang
mendapat nilai 41 - 60 ada 1 siswa, nilai 61 - 8@ & siswa, nilai 81-
100 ada 22 siswa.

® Siklus 11, Hasil Tes, tanggal 17 Januari 2013, jam 07.00-08.15 WIB.
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Apabila rekap hasil perolehan nilai pada kegigiarbaikan
pembelajaran Siklus 1l jika disajikan dalam bentdiegram, yang

terlihat pada gambar 4.8 berikut ini:

25 A
20 A
15 7
e
10 -
s B Frekuenrsi
5 -
0 -_— @2 —v oy &Y Vs
Cc-20 21-40 41-60 61-80 81-100
Sangat Kurang Cukup Baik Sangat
Kurang Baik

Gambar 4.8 Grafik rekap nilai Siklus Il

Gambar 4.8 di atas menunjukkan bahwa nilai kesama
berada pada posisi yang paling tinggi berarti admingkatan
perolehan nilai, dengan demikian dapat dinyatakahwla proses

pembelajaran telah berhasil.

b. Hasil Nontes Siklus||
Hasil penelitian nontes pada siklus Il diperolehi dzasil:
observasi, wawancara, jurnal, dan dokumentasi fa&sil penelitian
nontes tersebut dapat dijabarkan sebagai berikut:
1) Hasil Observasi
Observasf yang dilakukan dalam siklus Il menunjukkan
bahwa tanggapan siswa terhadap pembelajaran IPAyaden
penerapan model pembelajaran STADSu@ent Teams
Achievement Division) dalam kategori sangat baik. Hasil observasi

dilakukan oleh peneliti pada siklus Il sudah dikata sangat baik

10 Siklus 11, Observasi, tanggal 17 Januari 2013, jam 07.00-08.15 WIB.
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karena siswa yang melakukan perilaku negatif bearkurdari

siklus I. Pada siklus Il ini, jumlah siswa yang npmrhatikan

petunjuk guru meningkat dibandingkan pada tindadkins 1.

Tabel 4.7
Hasil Observasi Siklus Il (17 Januari 2013)

Kelas IV Madrasah Ibtidaiyah Raudlatussibyan Pigdan

Kecamatan Gunungpati Kota Semarang
Semester Il Tahun Pelajaran 2012/ 2013

NO Aspek Penilaian Rg:gﬁz er Skor I\igig P(%;;en Kategori
1 | Kesiapan siswa dalam proses o3 958| 10 | o5g Sangat
pembelajaran ' | Baik
. . Sangat
2 | Keseriusan siswa dalam 22 9,16 | 10 91,6
mendengar penjelasan Guru Baik
3 | Ketertarikan siswa terhadap 23 9,58 10 9,58/ Sangat
materi pembelajaran Baik
4 | Ketertarikan siswa terhadap 23 9,58 10 95,8/ Sangat
media dalam pembelajaran Baik
Keaktifan siswa dala _
5 | mengikuti proses 21 8,33 10 83,3 Baik
pembelajaran
Keseriusan siswa menyerap
g | materi pembelajaran dengan 22 916 | 10 91,6 | Sangat
penerapan model Baik
pembelajaran STAD
Siswa merespon positif
7 | pembelajaran dengan 23 958 10 | 95,8/ Sangat
penerapan model Baik
pembelajaran STAD
Jumlah 64,97 70| 649,7

Nilai Rata-rata = Skor total

Skor Maksimal

70

X 100% = 64,97 x 100%

=92,81 (Kategori Sangat Baik)

Berdasarkan hasil observasi peneliti pada saatajbep

pembelajaran Siklus II, secara keseluruhan perisikwa dalam

menerima pembelajaran sangat baik. Hal ini dapiatlidari hasil

observasi yang menunjukkan siswa lebih banyak Ymemgerilaku
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positif. Berdasarkan data yang diperoleh, kesiapiawa dalam
dalam mengikuti pelajaran sudah baik, sebanyak i28asatau
sebesar 95,8% dari jumlah keseluruhan respondgnnsengikuti
proses pembelajaran.

Keseriusan siswa dalam mendengarkan penjelasan dari
guru sangat baik, sebanyak 22 siswa dari jumlaporeden atau
sebesar 91,6% sudah serius mendengar penjelasangutar
Keseriusan siswa ini dibuktikan dengan siswa meinlcatatan
dari penjelasan guru.

Ketertarikan siswa terhadap materi yang akan diajar
sangat baik, sebanyak 23 siswa atau 95,8% darajumgdsponden
terlihat sangat antusias dalam mengikuti prosedbpéajaran.

Penggunaan model pembelajaran STAD dalam
pembelajaran IPA mendapat tanggapan yang sanght dzai
siswa, sebanyak 23 siswanya atau 95,8% tertarikgaden
diterapkannya model pembelajaran STAD penggunaadiame
nyata.

Hasil Jurnal
Jurnal yang dipergunakan dalam tindakan penelitian
sama dengan tindakan pada siklus I, yaitu jurreavaidan jurnal
guru. Kedua jurnal ini berisi ungkapan perasaamgdapan, kesan
dan pesandalam proses pembelajaran melalui mod@dgdajaran
STAD (Student Teams Achievement Division) dengan
menggunakan media nyata.
a) Jurnal Siswa
Jurnal siswa diberikan setelah siswa selesai
melakukan proses pembelajaran dengan penerapan!| mode
pembelajaran STAD Sudent Teams Achievement Division).
Jurnal siswa diisi oleh siswa dengan tujuan mehgetsegala
sesuatu yang terjadi ketika proses pembelajaraangsung.

Jurnal yang diisi oleh siswa meliputi 5 pertanyagaifu (a)



53

apakah media yang dipergunakan dalam proses pgaraala

berpengaruh terhadap prestasi belajar yang hendzpail

siswa, (b) bagaimana perasaan siswa selama mengikut

pembelajaran IPA dengan penerapan model pembelajara

STAD (Student Teams Achievement Division), (c) kesulitan

yang siswa rasakan setelah melakukan pembelajeragad

penerapan model

pembelajaran STACBudent

Achievement Division),

(d) bagaimana tanggapan siswa

Teams

mengenai pembelajaran dengan penerapan model pgarbal

STAD (Sudent Teams Achievement Division), dan (e) apakah

penjelasan dari guru dapat dimengerti siswa

Adapun hasil dari jurnal siswa dapat dilihat datbel

berikut:

Kelas IV Madrasah Ibtidaiyah Raudlatussibyan Plgdan

Tabel 4.8
Hasil Jurnal Siswa Siklus Il

Kecamatan Gunungpati Kota Semarang
Semester Il Tahun Pelajaran 2012/ 2013

No

Pertanyaan Jurnal Siswa

Ya

Tidak

Paham

Tidak
Paham

Senang

Tidak
Senang

Apakah media yang
dipergunakan dalam proses
pembelajaran berpengaruh
terhadap prestasi belajar?

22

Bagaimana perasaan siswa
selama mengikuti pembelajara
IPA dengan penerapan model
pembelajaran STAD?

23

Kesulitan yang dirasakan siswj
setelah melakukan
pembelajaran dengan penerag
model pembelajaran STAD?

an

23

Bagaimana tanggapan siswa
mengenai pembelajaran deng
penerapan model pembelajarg
STAD?

AN

23

Apakah penjelasan dari guru
dapat dimengerti oleh siswa?

24

1 Siklus 11, Jurnal Siswa, tanggal 17 Januari 2013, jam 07.00-08.15 WIB.
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Berdasarkan hasil pengamatan, setelah pembelajaran
siswa lebih tahu fungsi dan kegunaan media nyalagse
media pembelajaran. Secara keseluruhan, siswa pgaain
bahwa melakukan proses pembelajaran dengan penerapa
model pembelajaran STAD Siudent Teams Achievement
Division) yang memanfaatkan media nyata sebagai media
pembelajarannya sangat mengasyikkan.

Berdasarkan hasil jurnal siswa secara keseluruhan
dapat disimpulkan bahwa sebagian besar siswa setergan
pembelajaran melalui model pembelajaran STABudent
Teams Achievement Division) dan penggunaan media nyata
dengan penerapan model pembelajaran ST&Ddént Teams
Achievement Division) dalam pembelajaran IPA.

b) Jurnal Guru

Jurnal gurd? ini diisi oleh guru kelas yang
prosedurnya sama seperti siklus I, yaitu penilalivitas guru
selama proses pembelajaran. Adapun hasilnya adeladgai
berikut:

Tabel 4.9

Hasil Jurnal Guru Siklus |
Kelas IVMI Raudlatussibyan Plalangan Gunungpati &amg
Semester Il Tahun Pelajaran 2012/2013

No. Aktifitas Guru K S B

Membuka Pelajaran V
Meprestasi siswa
Penguasaan Materi \
Penyajian sesuai urutan materi \
Bimbingan terhadap siswa/ kelompak \%
yang mengalami kesulitan belajar
Pelaksanaan evaluasi v
Pemberian penghargaan kepada \%
kelompok yang berhasil

<

gl w N e

o

~

12 Siklus 11, Jurnal Guru, tanggal 17 Januari 2013, jam 09.30-10.00 WIB.
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8. | Pelaksanaan sesuai alokasi waktu \Y
9. | Penggunaan alat peraga \Y
10. | Mengakhiri pembelajaran V

Pada pelaksanaan perbaikan pembelajaran pada siklus
II, peneliti mengadakan perbaikan dari segi peesiapaik
rencana pelaksanaan pembelajaran, pemilihan model
pembelajaran, dan penggunaan media nyata.

¢) Hasl Wawancara

Wawancar® dilakukan oleh peneliti kepada tiga
siswa, yaitu: pada siswa yang memperoleh nilaiingyt,
sedang, dan terendah. Wawancara pada siklus Ikulitan
untuk mengetahui tanggapan siswa terhadap proses
pembelajaran IPA dengan penerapan model pembelajara
STAD (Student Teams Achievement Division). Wawancara ini
dilakukan seputar pembelajaran IPA pada sub pokakenin
“Sumber Energi Bunyi”.

Penggunaan model pembelajaran STABudent
Teams Achievement Division) dalam pembelajaran IPA sangat
membantu siswa mengurangi yang mengalami kesudidam
belajar, karena dilakukan secara berkelompok. Denga
digunakannya media media nyata dalam pembelajasdalun
model pembelajaran STAD Sudent Teams Achievement
Division), siswa menjadi semakin paham terhadap materi yang
diserapnya ketika proses pembelajaran berlangsung.

Siswa yang memperoleh nilai tertinggi menyarankan
agar pembelajaran IPA dapat dilakukan dengan mevadgun
model pembelajaran yang lebih bervariasi. Siswagdemilai
sedang menyarankan supaya media yang ditampilldak ti
hanya benda nyata melainkan uji percobaan perambaiayi.

Sedangkan siswa yang memperoleh nilai rendah mgingam

13 Siklus 11, Wawancara, tanggal 17 Januari 2013, jam 12.00-12.30 WIB.
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agar pembelajaran IPA dilakukan setidaknya tiga #alam
Minggu.

Pertanyaan terakhir yang diajukan peneliti, ketiga
siswa yang memperoleh nila tinggi, sedang, danatersama-
sama berpendapat bahwa pembelajaran IPA dengarapane
model pembelajaran STAD Sudent Teams Achievement
Division) sangat bermanfaat bagi mereka, yaitu menambah
pengetahuan mereka tentang berbagai macam teknik
pembelajaran.

d) Dokumentasi Foto

Pengambilan gambdmada siklus Il ini, dokumentasi
foto yang diambil difokuskan pada kegiatan selamasgs
pembelajaran, yaitu saat guru memberi penjelasada paat
siswa mendengarkan penjelasan guru, guru membdgmnda
kelompok-kelompok kecil, mendemonstrasikan mediatay
belajar, kegiatan pembelajaran siswa, dan saaasisgnjawab

pertanyaan dari guru.

Gambar 4.9 Kegiatan awal pembelajaran
Gambar 4.9 merupakan kegiatan awal yang dilakukan
guru, yaitu: menjelaskan materi sumber energi hupgda saat

guru menjelaskan, ada siswa yang serius mendeeg@lgsan

14 Siklus 11, Dokumentasi, tanggal 17 Januari 2013, jam 07.00-08.15
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guru dan ada pula siswa yang menunjukkan sikap tidag
mendukung pembelajaran.

Gambar 4.10 Keiatan pembentukan kelompok kecil

Gambar tersebut merupakan kegiatan yang dilakukan
oleh guru, yaitu membagi kelompok-kelompok kecilada
proses pembelajaran IPA dengan penerapan model
pembelajaran STAD. Pada kegiatan ini, guru membagi
kelompok belajar dalam empat kelompok yang masiaging
kelompok terdiri atas 6 siswa.

Gambar 4.11 Penjelasan materi oleh siswa

Gambar tersebut merupakan kegiatan yang dilakukan

oleh siswa, yaitu: menjelaskan materi sumber bkepada
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anggota kelompoknya sampai mereka memahami maderi d
kegiatan menjawab pertanyaan dari guru.

Gambar 4.12 Kegiatan wawancara dengan siswa

Dalam kegiatan wawancara ini dilakukan oleh guru
kelas untuk mengetahui antusias siswa dalam metmgiiases
pembelajaran dengan menggunakan media nyata darapan
model pembelajaran STAD pada pelejaran IPA.

Gambar 4.13 Kegiatan wawancara antar siswa

Kegiatan wawancara ini dilakukan untuk mengetahui
tanggapan siswa secara langsung terhadap pemhbaldRA
dengan penerapan model pembelajaran ST&Odént Teams
Achievement Division) yang telah dilaksanakan. Dalam

kegiatan wawancara ini dilakukan antar siswa untuk
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mengetahui kesan siswa setelah mengikuti proses
pembelajaran.

Gambar 4.14 Kegiatan wawancara peneliti dengan kglas

Kegiatan wawancara ini dilakukan untuk mengetahui
tanggapan siswa secara langsung terhadap pemhbaldRA
dengan penerapan model pembelajaran ST&Ddént Teams
Achievement Division) yang telah dilaksanakan. Dalam
kegiatan wawancara ini dilakukan penulis untuk miearakan
langkah-langkah selanjutnya, solusi serta konsegbpéajaran
yang sesuai untuk siswa agar siswa antusias dalengikuti
proses pembelajaran.

3) Refleks SikluslI
Reflekst® pada siklus Il dilakukan untuk mengevaluasi
tindakan dalam proses pembelajaran berupa hasdaeshontes.
Hasil tes pada tindakan siklus Il ini telah mengalgeningkatan
dari siklus I. Hasil tes pada siklus Il telah megraia96% atau
dalam kategori sangat baik. Hasil tersebut sudaimenehi batas
KKM sekolah yaitu 60, dan memenuhi batas KKM guany
menargetkan 80. Dari pelaksanaan pembelajaranssiklbhanya

15 Siklus 11, Refleksi, tanggal 17 Januari 2013, jam 07.00-08.15 WIB.
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terdapat satu siswa yang nilainya di bawah KKM, il
disebabkan karena siswa tersebut mengalami kesblgiajar.

Pada data nontes siklus Il, melalui model pembsiaj
STAD (Sudent Teams Achievement Division) dalam proses
pembelajaran IPA, sangat membantu kesulitan-kesuligang
dialami siswa dalam menyerap materi pembelajaraamunn,
kenyataan di lapangan masih dijumpai bahwa adarbebesiswa
yang bersifat negatif ketika proses pembelajarariabgsung
seperti, melamun dan berbicara dengan teman di.kela

Melalui jurnal siswa pada siklus Il diketahui bahmadel
pembelajaran STADSudent Teams Achievement Division) yang
digunakan sudah maksimal dan dapat membantu dalam
meningkatkan prestasi belajar siswa dalam pembataj®A.

Berdasarkan wawancara yang dilakukan pada siklus I
masing-masing siswa memberikan tanggapan yang deeriseswa
yang mendapat nilai tertinggi, sedang, dan tererimErpendapat
bahwa dengan penerapan model pembelajaran ST&Rle(t
Teams Achievement Division) dalam pembelajaran IPA sangat
membantu meningkatkan prestasi belajarnya. Merekpelndapat
bahwa pembelajaran yang dilakukan dengan penerapaatel
pembelajaran STADSudent Teams Achievement Division) sangat
bermanfaat, yaitu menambah pengetahuan merekadel¢abagai
macam teknik pembelajaran. Hasil wawancara terseimrijadi
bukti bahwa pada siklus Il pembelajaran telah meaichasil yang
maksimal. Oleh karena, mengacu pada siklus I, ktigkerlu
dilakukan tindakan pada siklus selanjutnya.

Adapun mengenai hasil nontes yang berupa dokusienta
foto dapat dilihat bahwa kondisi kelas sudah koridsshingga
mendukung proses pembelajaran. Hal ini terlihait geambar yang

diambil pada saat pembelajaran berlangsung. Suasspexti itu
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harus dipertahankan atau lebih baik lagi dapahgktitkan pada
pembelajaran selanjutnya.

B. Pembahasan

Pembahasan hasil penelitian ini didasarkan pada tiredakan pada
siklus | dan tindakan pada siklus Il. Pembahasaii panelitian meliputi hasil
tes dan nontes. Hasil tes siklus | dan siklus Hupa peningkatan prestasi
belajar siswa pada sub pokok bahasan “Sumber EBergi” yang ditandai
dengan meningkatnya nilai akademik siswa melalunpedajaran dengan
penerapan model pembelajaran STAD yang memanfaatkedia nyata
sebagai media pembelajarannya.
1. Pembahasan Tiap Siklus

a. Sklusl

Dari hasil pengolahan data siswa, sebelum perbaieata
Tabel | Pembelajaran IPA materi Tentang Sumber dgtrigunyi pada
kelas IV semester II Tahun Pelajaran 2012/2013 ddtdsah
Ibtidaiyah Raudlatussibyan Plalangan Kecamatan Ggpati Kota
Semarang yang dilaksanakan pada tanggal 10 Ja20&a8. Dalam
pelaksanaan perbaikan pembelajaran ini, penelitiemakan model
pembelajaran STAQSudent Teams Achievement Division). Setelah
diadakan perbaikan pembelajaran Siklsus | padal Taedapat dilihat
dan dinyatakan adanya perubahan peningkatan préstiagar siswa
dari 24 siswa yang mencapai ketuntasan 18 siswg gamula Pra
Siklus yang mencapai ketuntasan 11 siswa, peniagkdari 46%
menjadi 75%.

Dengan peningkatan yang baru 75% ketuntasan irelgien
dibantu dengan teman sejawat berusaha mencari dsdapatkan
beberapa kelemahan diantaranya masih ada kelompng pasif,
individu- individu siswa yang kurang bergairah dalaproses
perbaikan pembelajaran, maka perlu adanya tindpkeraikan dalam

proses perbaikan pembelajaran dengan penerapan Feabelajaran
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STAD (Students Teams Achievement Divison) dalam Siklus
berikutnya agar lebih dapat meningkatkan pemahasizava terhadap

materi pelajaran.

b. SikluslI

Berdasarkan hasil pengamatan, pengolahan datal hasi
evaluasi, serta hasil diskusi dengan teman sejawaik menuntaskan
prestasi belajar siswa maka peneliti mengadakaseprgerbaikan
pembelajaran pada Siklus Il yang dilaksanakan pthggal 17
Januari 2013 bagi siswa kelas IV semester || TaPelajaran 2012/
2013 di Madrasah Ibtidaiyah Raudlatussibyan Plaangecamatan
Gunungpati Kota Semarang dengan materi pelajarankianjutan
Siklus | dengan penerapan model pembelajaran S{Sidlent Teams
Achievement Division) dengan perbaikan tindakan pada pelaksanaan
proses perbaikan pembelajaran Siklus Il dari tentaaruan
kekurangan selama pelaksanaan proses perbaikarefaganén Siklus
| diantaranya dengan pembentukan kelompok yangh |skeiektif,
dengan bimbingan terhadap siswa yang lebih intensirta
memberikan penghargaan pada kelompok yang berlsesibra
menarik, maka didapat peningkatan ketuntasan befagava yang
semula pada Siklus | mencapai ketuntasan 75%, pikilss |l dari 24

siswa yang mencapai ketuntasan sebanyak 23 si€¥a)9

2. Peningkatan Prestasi belajar Siswa pada M ata Pelajaran | PA

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemahaman méember
energi bunyi” yang dilakukan dengan penerapan mgughbelajaran
STAD (Sudent Teams Achievement Division) pada siswa kelas VI Ml
Raudlatussibyan Plalangan, Kec. Gunungpati, Kotagang mengalami
peningkatan. Adapun peningkatan prestasi belajgel@t tampak pada
tahapan tindakan kelas, yaitu: pada tes siklusah ts pada siklus Il.
Penggunaan model pembelajaran STARudent Teams Achievement

Divison) yang memanfaatkan media nyata sebagai media
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pembelajarannya terbukti mampu meningkatkan prestalsjar siswa.
Berikut ini tabel dan penjelasan peningkatan htsl pada sub pokok
bahasan “Sumber Energi Bunyi’ tiap siklus pada aiselas VI Mi
Raudlatussibyan Plalangan, Kec. Gunungpati, Kotaasang.

Berdasarkan hasil perolehan data mata pelajaran déhgan
materi “Sumber Energi Bunyi” di kelas IV Semestdr Madrasah
Ibtidaiyah Raudlatussibyan Plalangan Kecamatan Ggpaii Kota
Semarang ternyata ada peningkatan ketuntasan grdsédajar dari
sebelumnya, perbaikan pembelajaran Siklus | sa®igais Il, nilai 63 ke
atas dalam kegiatan pembelajaran Pra perbaikatldari 24 siswa atau
nilai tuntas atau 46 %, pada perbaikan Siklus | ingk@at menjadi 18
siswa atau 75 % dan pada Siklus Il meningkat mergadsiswa atau 96
%, yang mana perbaikan pembelajaran cukup padasdikkarena hanya
1 siswa tidak mencapai ketuntasan belajar.

Apabila hasil perolehan data tersebut disajikalard bentuk tabel
maka dapat dilihat pada berikut ini:

Tabel 4.10
Statistik Ketuntasan Klasikal Pra Siklus, Siklwah Siklus 11
Kelas IV Madrasah Ibtidaiyah Raudlatussibyan Pigden
Kecamatan Gunungpati Kota Semarang
Semester Il Tahun Pelajaran 2012/ 2013

Pra Siklu: Siklus | Siklus 1l
No. Ketuntasan Jml | % Jml | % | Jml | %
1. | Tuntas 11 46 18 75 23 96
2. | Belum Tunta 13 54 6 25 1 4

Pada tabel 4.10 terlihat bahwa sebelum perbagembelajaran
siswa yang tuntas hanya 11 siswa dari 24 siswa(d&eo), pada Siklus |
siswa yang tuntas 18 siswa dari 24 siswa atau (f5é&n pada Siklus Il

yang tuntas 23 siswa atau (96 %) dari 24 siswa.
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Sedangkan siswa yang belum tuntas sebelum perbaika
pembelajaran sebanyak 13 siswa dari 24 siswa &d,4pada Siklus |
siswa yang belum tuntas 6 siswa dari 24 siswa 2i&ib, dan pada Siklus
Il yang belum tuntas masih 1 siswa atau 4 %.

Bila ketuntasan prestasi belajar disajikan dalaantik diagram

maka dapat dilihat pada diagram 4.15 berikut ini:

25 7

B Tuntas

M Belum Tuntas

Pra Siklus Siklus| Siklus I

Gambar 4.15 Grafik ketuntasan klasikal pembelaj#Pdntiap siklus

Grafik di atas menunjukkan bahwa hasil tes terhguap/erapan
dan pemahaman materi siswa secara klasikal dasikias, siklus I, dan
siklus Il mengalami peningkatan, hal itu terbuldridneningkatnya hasil
tes siswa selama kegiatan pembelajaran berlangPemingkatan prestasi
belajar tersebut disebabkan siswa lebih antusias skrius dalam
mengikuti kegiatan pembelajaran pada tiap-tiapusikSiswa juga dapat
menyesuaikan diri dengan media/alat pembelajararg ydipakai oleh
guru. Dari ulasan di atas menunjukkan bahwa penavalatelah berhasil,

sehingga tidak perlu dilanjutkan ke siklus selamjat



